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BAB III 

METODE DAN DESAIN PENELITIAN 
 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Variabel Tata Ruang Kantor 

(X) sebagai variabell bebas (Independent Variabel) dan Variabel Kepuasan 

Kerja  (Y) sebagai variabel terikat (Dependent) 

Penelitian ini dilakukan di PT Pos Indonesia (Persero) Kota Bandung yang 

berada di Jl. Cilaki, No. 73 Kota Bandung, 40115. Objek dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan di Divisi Pelayanan Sumber Daya Manusia PT Pos 

Indonesia (Persero) Kota Bandung yang berjumlah 30 orang. 

Penelitian ini berlangsung dari Januari 2020 sampai dengan Januari 2021. 

3.2 Metode Penelitian 

Agar dapat mengadakan penelitian, penulis terlebih dahulu harus 

menentukan metode yang akan digunakan, karena hal ini merupakan pedoman 

atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

penelitian survey dengan eksplanasi asosiatif.  

“Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah 

individu atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara 

faktual mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu, dan hasilnya 

dapat digunakan sebagai bahan pembuatan rencana atau keputusan. Penelitian 

survey ini merupakan studi yang bersifat kuantitatif dan umumnya survey 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul datanya.” (Abdurahman dkk, 

2011:17) 

“Penelitian menurut ekplanasi ( penjelasan ) adalah penelitian yang 

bermaksud menjelaskan Variabel-Variabel yang diteliti serta hubungan antara 

satu Variabel dengan Variabel lain.” (Abdurahman dkk, 2011:28)
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“Penelitian asosiatif atau hubungan yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua Variabel atau lebih” (Abdurahman dkk, 

2011:18) 

Metode survey dengan eksplanasi asosiatif ini penulis gunakan dengan 

cara menyebarkan angket mengenai Variabel Tata Ruang Kantor (X) dan  

Variabel Kepuasan Kerja (Y) kepada unit analisis yaitu pegawai di PT Pos 

Indonesia (Persero) Kota Bandung Divisi Pelayanan Sumber Daya Manusia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan pengamatan di lapangan 

untuk mendapatkan data penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

mengetahui pengaruh tata ruang kantor terhadap kepuasan kerja pegawai di 

PT Pos Indonesia (Persero) Kota Bandung Divisi Pelayanan Sumber Daya 

Manusia. 

3.3 Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Menurut Bungin (2011, hlm. 70) “agar Variabel dapat diukur maka 

Variabel harus dijelaskan ke dalam konsep operasional varibel, untuk itu maka 

Variabel harus dijelaskan parameter atau indikator-indikatornya.” Sedangkan 

menurut Morissan (2012, hlm. 76) “definisi operasional menjelaskan dengan 

tepat bagaimana suatu konsep akan diukur, dan bagaimana pekerjaan 

penelitian harus dilakukan.” 

Sesuai dengan judul penelitian ini maka disajikan dua operasional Variabel 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.1  

Operasional Variabel Tata Ruang Kantor 

Variabel Penelitian Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

Tata Ruang Kantor 

(X) 

Menurut Gie (2009, 

hlm.186) “tata ruang 

kantor sebagai 

“penyusunan alat-

alat kantor pada 

letak yang tepat 

serta pengaturan 

tempat kerja yang 

menimbulkan 

kepuasan bagi para 

pegawai.” 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kesesuaian 

jenis tata 

ruang kantor 

1. Ketepatan jenis 

tata ruang kantor 

dengan ruang 

yang tersedia. 

Ordinal 1 

2. Ketepatan jenis 

tata ruang kantor 

dengan pekerjaan 

pegawai. 

Ordinal 2 

3. Ketepatan jenis 

tata ruang kantor 

dengan jumlah 

pegawai. 

Ordinal 3 

4. Kemudahan jenis 

tata ruang kantor 

dengan 

perubahan. 

Ordinal 4 

2. Kelancaran 

mobilitas 

pegawai 

 

 

 

 

 

 

1. Kelancaran lalu 

lintas pegawai. 

Ordinal 5 

2. Ketepatan alur 

kerja pegawai. 

Ordinal 6 
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Variabel Penelitian Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

 

 

 

 

3. Ketepatan 

penempatan 

perlengkapan 

kantor. 

 

 

 

 

 

 

1. Ketepatan 

penempatan 

mesin kantor 

kantor. 

Ordinal 7 

2. Ketepatan 

penempatan meja 

kerja. 

Ordinal 8 

3. Ketepatan 

penempatan kursi 

kerja. 

Ordinal 9 

4. Ketepatan jarak 

antara 

perlengkapan 

kantor. 

Ordinal 10 

5. Kelengkapan 

peralatan kantor. 

Ordinal 11 
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Tabel 3.2  

Operasional Variabel Kepuasan Kerja Pegawai 

Variabel Penelitian Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

Kepuasan kerja (Y)  

Menurut Hasibuan 

(2005, hlm. 202) 

“kepuasan kerja 

adalah sikap 

emosional yang 

menyenangkan dan 

mencintai 

pekerjaannya. Sikap 

ini dicerminkan 

dengan moral kerja, 

kedisiplinan, dan 

prestasi kerja” 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menyenangi 

pekerjaannya 

1. Kemampuan 

dalam melakukan 

pekerjaan dengan 

baik. 

Ordinal 1 

2. Kemampuan 

untuk mencapai 

target kerja. 

Ordinal 2 

3. Kesediaan 

melakukan 

pekerjaan tanpa 

perlu diperintah 

terlebih dahulu 

oleh atasan.. 

Ordinal 3 

2. Mencintai 

pekerjaannya 

 

 

 

 

 

1. Kesediaan 

mengorbankan 

waktu demi 

pekerjaan. 

Ordinal 4 

2. Kesediaan 

mengorbankan 

dirinya demi 

pekerjaan. 

 

Ordinal 5 



48 

 

 

Widi Utami Putri, 2021 

PENGARUH TATA RUANG KANTOR TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN DI PT POS 

INDONESIA (PERSERO) KOTA BANDUNG DIVISI PELAYANAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Variabel Penelitian Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 3. Kesediaan 

melakukan 

pekerjaan 

sebelum 

melakukan 

kegiatan lainnya. 

Ordinal 6 

3. Moral kerja 

 

 

 

1. Kesediaan 

menyelesaikan 

permasalahan 

kerja bersama 

dengan rekan 

kerja. 

Ordinal 7 

2. Kebanggaan 

dengan 

kedudukan dalam 

pekerjaan. 

Ordinal 8 

4. Kedisiplinan 

 

 

 

 

1. Kesediaan 

menaati peraturan 

dan tata tertib 

yang ada. 

Ordinal 9 

2. Kesediaan bekerja 

sesuai dengan 

ketetapan yang 

berlaku. 

Ordinal 10 
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Variabel Penelitian Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kesediaan untuk 

hadir tepat waktu. 

Ordinal 11 

4. Kesediaan untuk 

meninggalkan 

tepat kerja sesuai 

dengan jam kerja 

yang ditentukan. 

Ordinal 12 

5. Prestasi kerja 

 

 

1. Kesesuaian hasil 

kerja dengan 

harapan dan target 

yang ditentukan. 

Ordinal 13 

2. Kesediaan 

melakukan tugas 

tanpa adanya 

paksaan. 

Ordinal 14 

3. Kemampuan 

untuk memenuhi 

dan mengikuti 

intruksi. 

Ordinal 15 

4. Kesediaan untuk 

terus maju. 

Ordinal 16 
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3.4 Populasi Penelitian 

Menurut Muhidin (2010, hlm. 1), “ Populasi adalah  keseluruhan elemen 

atau unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri/karakteristik tertentu 

yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian (pengamatan).” 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT Pos Indonesia 

(Persero) Kota Bandung Divisi Pelayanan Sumber Daya Manusia yang 

berjumlah 30 orang.  

Mengingat dalam penelitian ini semua populasi dijadikan unit analisis, 

maka tidak ada proses penarikan sampel atau prosedur teknik penarikan 

sampel dan tidak ada penentuan ukuran sampel. 

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dan alat  untuk 

mengumpulkan data yang di butuhkan agar dapat diolah dengan mudah. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdurahman, dkk (2011, hlm. 38) 

bahwa “teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data.” 

Alat pengumpulan data yang digunakan oleh penulis untuk penelitian ini 

adalah angket atau Kuesioner. 

Abdurahman dkk (2011, hlm. 44) mengemukakan bahwa “kuesioner atau 

angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk 

pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya, dan harus diisi oleh responden.” 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini disusun menggunakan skala 

Likert (Likert Scale). Menurut Azwar (2002, hlm. 139) “Skala Likert adalah 

metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon 
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sebagai dasar penentuan nilai skalanya dengan menggunakan respon di 

kategori jawaban.” 

 Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 

berupa kata-kata seperti: 

1. Sangat setuju    

2. Setuju 

3. Ragu-ragu 

4. Tidak setuju 

5. Sangat tidak setuju 

Tabel 3.3  

Kriteria Pemberian Skor Terhadap Alternatif Jawaban untuk Variabel X 

dan Y (Tata Ruang Kantor dan Kepuasan Kerja Pegawai) 
 

 

Sumber: Mengacu pada skala Likert dan diolah ulang oleh penulis 

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian 

Dalam pengumpulan data diperlukan pengujian terhadap instrumen (alat 

ukur yang akan digunakan). Kegiatan pengujian instrumen penelitian meliputi 

dua hal, yaitu pengujian validitas dan reliabilitas. Pegujian ini diperlukan 

sebagai upaya memaksimalkan kualitas alat ukur agar kecenderungan keliru 

dapat diminimalkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa validitas dan 

Option Skor 

Sangat Sesuai (SS) 5 

Sesuai (S) 4 

Kurang Sesuai (KS) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 
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reliabilitas adalah tempat kedudukan untuk menilai kualitas semua alat dan 

prosedur pengukuran. (Abdurahman dkk, 2011:49) 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Abdurahman, dkk (2011, hlm. 49) “suatu instrumen pengukuran 

dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang 

hendak diukur.” Maka uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang dipakai benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalan rangka mengukur validitas 

instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya kepada responden 

yang bukan responden sesungguhnya. 

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

3. Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembaran data yang terkumpul. 

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 

diperoleh. 

5. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang 

sudah diisi pada tabel pembantu. 

6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir 

atau item angket dari skor-skor yang diperoleh. 

7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-2. 

Maka diperoleh db = 30-2 = 28, dan α = 5%. 

8. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai rhitung dan 

nilai rtabel, dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika rhitung ≥ rtabel , maka instrumen dinyatakan valid. 

Jika rhitung ˂ rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak valid. 

Untuk menguji validitas tiap butir angket, maka skor-skor yang ada pada 

butir yang dimaksud (X) dikorelaksikan dengan skor total (Y). Sedangkan 
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untuk mengetahui indeks korelasi alat pengumpul data maka menggunakan 

formula tertentu, yaitu koefisien korelasi Product Moment yang dikemukakan 

oleh Karl Pearson sebagai berikut: 

  

   
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ] [ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara Variabel X dan Y 

X : Skor tiap butir angket dari tiap responden 

Y : Skor total 

∑X : Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y : Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X
2
 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y
2
 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

N : Banyaknya responden 

1. Hasil Uji Validitas Variabel X (Tata Ruang Kantor) 

Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi product moment dengan perhitungan yang dilakukan dengan alat 

bantu hitung statistika SPSS. Dari 3 indikator tata ruang kantor diuraikan 

menjadi 11 pernyataan angket yang disebarkan kepada 20 orang responden 

Berikut hasil uji validitas untuk Variabel Tata Ruang Kantor 
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Tabel 3.4  

Hasil Uji Validitas Variabel Tata Ruang Kantor 

No 

Item 

lama 

No 

Item 

Baru 

Rhitung Rtabel Keterangan 

1 1 0,757 0,444 valid 

2 2 0,785 0,444 valid 

3 3 0,884 0,444 valid 

4 4 0,668 0,444 valid 

5 5 0,900 0,444 valid 

6 6 0,888 0,444 valid 

7 7 0,747 0,444 valid 

8 8 0,791 0,444 valid 

9 9 0,791 0,444 valid 

10 10 0,828 0,444 valid 

11 11 0,707 0,444 valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, keseluruhan item atau keseluruhan 

pernyataan di dalam angket Variabel Tata Ruang Kantor dinyatakan valid, 

maka keseluruhan item yang berjumlah 11 tersebut digunakan sebagai alat 

pengumpulan data untuk penelitian ini. 

2. Hasil Uji Validitas Variabel X (Kepuasan Kerja) 

Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi product moment dengan perhitungan yang dilakukan dengan alat 

bantu hitung statistika SPSS. Dari 5 indikator kepuasan kerja diuraikan 

menjadi 16 pernyataan angket yang disebarkan kepada 20 orang responden 

Berikut hasil uji validitas untuk Variabel Kepuasan Kerja. 
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Tabel 3.5  

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

No 

Item 

lama 

No 

Item 

Baru 

Rhitung Rtabel Keterangan 

1 1 0,754 0,444 valid 

2 2 0,706 0,444 valid 

3 3 0,799 0,444 valid 

4 4 0,546 0,444 valid 

5 5 0,737 0,444 valid 

6 6 0,706 0,444 valid 

7 7 0,482 0,444 valid 

8 8 0,650 0,444 valid 

9 9 0,774 0,444 valid 

10 10 0,807 0,444 valid 

11 11 0,587 0,444 valid 

12 12 0,754 0,444 valid 

13 13 0,763 0,444 valid 

14 14 0,720 0,444 valid 

15 15 0,779 0,444 valid 

16 16 0,876 0,444 valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, keseluruhan item atau keseluruhan 

pernyataan di dalam angket untuk Variabel Kepuasan Kerja dinyatakan 

valid, maka keseluruhan item yang berjumlah 16 tersebut digunakan 

sebagai alat pengumpulan data untuk penelitian ini. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Abdurahman, dkk (2011, hlm. 56) “Suatu instrumen 

pengukuran dikatakan reliable jika pengukurannya konsisten dan cermat 

akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya.” 
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Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini adalah Koefisien Alfa (α) dari Cronbach dalam Abdurahman 

dkk (2011, hlm. 56), yaitu: 

    [
 

   
] [  

∑  
 

  
 ] 

Dimana rumus varians sebagai berikut: 

   
∑   

 ∑   

 
 

 

Keterangan: 

    : reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 

 k : banyaknya bulir soal 

 ∑  
  : jumlah varians bulir 

   
  : varians total 

 ∑X : jumlah skor 

 N : jumlah responden 

langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur 

reliabilitas instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya kepada 

responden yang bukan responden sesungguhnya. 

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

c. Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembar yang terkumpul. 
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d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item 

yang diperoleh. 

e. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item 

yang sudah diisi responden pada tabel pembantu. 

f. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total. 

g. Menghitung nilai koefisien alfa. 

h. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-

2. Maka diperoleh db = 30-2 = 28, dan α = 5%. 

i. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan 

nilai tabel r. Kriterianya: 

1) Jika nilai         ≥ nilai       , maka instrumen dinyatakan reliabel. 

2) Jika nilai         < nilai        , maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel. 

Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS. 

Berikut hasil perhitungannya. 

Tabel 3.6  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y 

No Variabel 
Hasil 

Keterangan 
rhitung Rtabel 

1 

Tata Ruang 

Kantor 0,939 0,444 Reliable 

2 Kepuasan Kerja 0,918 0,444 Reliable 

 

Hasil perhitungan reliabilitas dari angket Variabel Tata Ruang Kantor 

dinyatakan reliabel karena rhitung>rtabel (0,939>0,444). Selanjutnya hasil 

perhitungan dari angket Variabel Kepuasan Kerja juga dinyatakan reliabel 

karena rhitung>rhitung (0,918>0,444). Dengan demikian, seluruh 

instrumen dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpulan data 

untuk penelitian ini. 
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3.7 Pengujian Persyaratan Analisis Data 

3.7.1 Uji Normalitas  

“Pengujian normalitas adalah untuk mengetahui apakah suatu 

distribusi data normal atau tidak. Dengan diketahuinya suatu kelompok 

data distribusi normal maka estimasi yang kuat sangat mungkin terjadi 

atau kesalahan mengestimasi dapat diperkecil atau dihindari.” 

(Abdurahman dkk, 2011:260) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengujian normalitas 

dengan uji Liliefors. Menurut Harun Al-Rasyid dalam Abdurahman, dkk 

(2011, hlm. 261) “Kelebihan uji Liliefors adalah penggunaan atau 

perhitungannya yang sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran 

sampel kecil.” 

Proses pengujian Liliefors menurut Abdurahman dkk (2011, hlm. 261) 

dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 

a. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali meskipun 

ada beberapa data. 

b. Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi 

harus ditulis) 

c. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya. 

d. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik 

(observasi). 

e. Hitung nilai z untuk mengetahui theoretical proportion pada tabel z. 

f. Bandingkan empirical proportion dengan theoretical proportion, 

kemudian carilah selisih terbesar titik observasinya. 

g. Buat kesimpulan, dengan kriteria uji, tolak H0 jika D > D(n,α) 

Dalam perhitungan uji Liliefors dapat menggunakan tabel distribusi 

untuk membantu menguji normalitas dengan memasukan data pada 

kolom-kolom berikut: 
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Tabel 3.7  

Tabel Distribusi Pembantu untuk Pengujian Normalitas 
X F fk Sn(X1) Z F0(X1) Sn(X1) – F0(X1) [Sn(X1-1) – F0(X1)] 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

        

Sumber : (Abdurahman dkk, 2011:262) 

Keterangan: 

Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar 

Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul 

Kolom 3 : Frekuensi kumulatif, formula, fki = fi + fkisebelumnya 

Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi), formula, Sn(  ) = fki : n 

Kolom 5 : nilai z, formula,   
    ̅

 
 

   Dimana :    
∑  

 
    √∑  

  
(∑  )

 

 

   
 

Kolom 6 : Theoritical Proportion (tabel z): Proporsi Kumulatif  Luar   

  Kurva Normal Baku 

Kolom 7 :Selisih Empirical proportion dengan Theoritical  

  Proportion dengan cara mencari selisih kolom (4) dan  

  kolom (6) 

Kolom 8 : Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif.  

   Tanda selisih mana yang paling besar nilainya. Nilai  

   tersebut adalah F hitung 

Selanjutnya menghitung Ftabel pada a = 0,05 dengan cara 
     

√ 
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Kemudian membuat kesimpulan dengan kriteria: 

1) Dhitung ˂ Dtabel maka data berdistribusi normal. 

2) Dhitung   Dtabel maka data tidak berdistribusi normal. 

3.7.2 Uji Homogenitas 

“Uji asumsi homogenitas merupakan uji perbedaan antara dua 

kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan varians kelompoknya. Ide 

dasar uji homogenitas ini adalah untuk kepentingan akurasi data dan 

keterpercayaan terhadap hasil penelitian.” (Abdurahman dkk, 2011:264) 

Uji homogenitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Burlett. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai hitung  2 
> nilai tabel 

 2 
, maka H0 menyatakan varians skornya homogen ditolak, dalam hal 

lainnya diterima. (Abdurahman dkk, 2011 : 264) 

Menurut Abdurahman dkk (2011, hlm. 265) langkah-langkah yang 

dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas varians adalah : 

a. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitung varians untuk 

tiap kelompok tersebut. 

b. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan perhitungan, dengan 

model tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.8  

Model Tabel Uji Barlett 

Sampel db=n-1 S1
2
 Log S1

2
 db.Log S1

2
 db. S1

2
 

1      

2      

…      

Σ      

Sumber: Abdurahman (2011, hlm. 265) 
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c. Menghitung varians gabungan. 

Varians gabungan dapat dihitung dengan rumus berikut: 

S
2 

= 
∑     

 

∑  
 

d. Menghitung log dari varians gabungan. 

e. Menghitung nilai Barlett. 

 

Nilai Barlett dapat dihitung dengan rumus berikut: 

B  = (Log S
2

gab)(Σdb1) 

f. Menghitung nilai  2
 

Nilai hitung  2 
diperoleh dengan rumus berikut: 

 

         *   ∑        
  + 

 

Dimana : 

Si
2  

= Varians tiap kelompok data 

dbi =     = Derajat kebebasan tiap kelompok 

B  = Nilai Barlett          
    ∑     

S
2

gab  = Varians gabungan      
   

∑     
 

∑  
 

 

g. Menentukan nilai dan titik kritis pada α = 0,05 dan db = k – 1 

h. Membuat kesimpulan. 

1) Nilai hitung  2 
< nilai tabel  2

, Ho diterima (variasi data 

dinyatakan homogen). 

2) Nilai hitung  2
   nilai tabel  2

, Ho ditolak (variasi data 

dinyatakan tidak homogen). 
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3.7.3 Uji Linieritas 

Abdurahman dkk (2011, hlm. 267) mengemukakan bahwa “Ide dasar 

dari asumsi linieritas adalah untuk kepentingan ketepatan estimasi. Setiap 

estimasi biasanya diharapkan pada satu kepastian atau kejelasan sehingga 

kesimpulan yang dihasilkan memiliki akurasi tinggi.” 

Menurut Abdurahman dkk (2011, hlm. 268) langkah-langkah yang 

dapat dilakukan dalam pengujian linieritas regresi adalah: 

a. Menyusun tabel kelompok data Variabel X dan Variabel Y  

b. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg (a)) dengan rumus: 

  JK reg (ɑ) =  

c. Menghitung jumlah kuadrat regresi b | a (JK reg b | a) dengan rumus: 

JK reg (b/ɑ) =   (∑   
∑  ∑ 

 
) 

d. Menghitung jumlah kuadrat residu (JK res) dengan rumus: 

JK res = ∑                         

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJK Reg (a)) dengan 

rumus:  

RJK Reg (ɑ) = JK Reg (ɑ)  

f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJK Reg (a)) dengan 

rumus: 

RJK Reg (b\a) = JKReg (b/a) 

g. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes) dengan rumus: 

RJK res =  

 
n

Y
2



2

Re

n

JK s



63 

 

 

Widi Utami Putri, 2021 

PENGARUH TATA RUANG KANTOR TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN DI PT POS 

INDONESIA (PERSERO) KOTA BANDUNG DIVISI PELAYANAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

h. Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus: 

JKE=  

Untuk menghitung JKE urutkan data x mulai dari data yang paling 

kecil sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya. 

i. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus: 

JKTC = JKRes –JKE 

j. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok  (RJKTC) dengan 

rumus: 

RJKTC =  

k. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus: 

RJKE = kn

JKE

  

l. Mencari nilai uji F dengan rumus: 

F = E

TC

RJK

RJK

 

m. Menentukan kriteria pengukuran: Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka 

distribusi berpola linier. 

n. Mencari nilai Ftabel  pada taraf signifikansi 95% atau = 5% 

menggunakan rumus: Ftabel = F (1-α)(db TC, db E) dimana db TC = k-2 dan 

db E = n-k 

o. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F 

p. Membuat kesimpulan. 

1) Jika Fhitung  < Ftabel maka data dinyatakan berpola linier. 

 








 


k n

Y
Y

2

2

2k

JKTC
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2) Jika Fhitung  ≥ Ftabel maka data dinyatakan tidak berpola linear. 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Teknik Analisis Deskripsi 

Muchson (2017, hlm. 6) mengemukakan bahwa: 

Statistika deskriptif membahas cara-cara pengumpulan, peringkasan, 

penyajian data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah 

dipahami. Informasi yang dapat diperoleh antara lain pemusatan data, 

penyebaran data, kecenderungan suatu gugus data, ukuran letak. 

Method of successive intervals (MSI) dapat dilakukan dengan langkah-

langkah berikut: (Abdurahman dkk, 2011:62) 

a. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab 

(memberikan) respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang 

tersedia. 

b. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), 

kemudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban responden 

tersebut. 

c. Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi 

kumulatif untuk setiap alternatif jawaban responden. 

d. Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Baku, hitung nilai z 

untuk setiap kategori berdasarkan proporsi kumulaitf pada setiap 

alternatif jawaban respon tadi.. 

e. Menghitung nilai skala (scale value) untuk setiap nilai z dengan  

menggunakan rumus: SV = (Density at lower limit dikurangi density at 

upper limit) dibagi (Area under upper limit dikurangi area under lower 

limit). 

f. Melakukan transformasi nilai skala (transformed scale value) dari nilai 

skala ordinal ke nilai skala interval, dengan rumus: Y = SVi + | SVMin |. 

Dengan catatan, SV yang dinilai kecil atau harga negatif terbesar 

diubah menjadi sama dengan satu (=1). 



65 

 

 

Widi Utami Putri, 2021 

PENGARUH TATA RUANG KANTOR TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN DI PT POS 

INDONESIA (PERSERO) KOTA BANDUNG DIVISI PELAYANAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.8.2 Teknik Analisis Data Inferensial 

Statistika inferensial membahas mengenai cara menganalisis data serta 

mengambil kesimpulan (berkaitan dengan estimasi parameter dan 

pengujian hipotesis. (Abdurahman dkk, 2011:27) 

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah nomor tiga yaitu untuk mengetahui 

seberapa besar Pengaruh tata ruang kantor terhadap kepuasan kerja 

pegawai di PT Pos Indonesia (Persero) Kota Bandung Divisi Pelayanan 

Sumber Daya Manusia. 

a. Analisis Regresi Sederhana 

“Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mempelajari hubungan 

antara dua Variabel.” (Abdurahman dkk, 2011:214). Analisis regresi 

sederhana ini untuk menelaah hubungan antara dua Variabel, yaitu 

pengaruh tata ruang kantor (X) terhadap kepuasan kerja pegawai (Y). 

Menurut Abdurahman dkk (2011, hlm. 214) model persamaan regresi 

sederhana adalah: 

 ̂       

Keterangan: 

 ̂  : Variabel Tidak Bebas (terikat) 

   : Variabel Bebas 

   : penduga bagi intersap ( ) 

   : penduga bagi koefisien regresi      

    : parameter yang nilainya tidak diketahui 
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Selanjutnya menurut Abdurahman dkk  (2011, hlm. 215) rumus yang 

dapat digunakan untuk mencari a dan b dalam persamaan regresi adalah: 

  
∑   ∑ 

   
  ̅    ̅ 

 

  
   ∑    ∑ ∑ 

  ∑    ∑   
 

Keterangan: 

 ̅  = rata – rata skor Variabel X 

 ̅  = rata – rata skor Variabel Y 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan menurut Abdurahman dkk 

(2011, hlm. 216) adalah sebagai berikut: 

1) Tempatkan skor hasil tabulasi dalam sebuah tabel pembantu untuk 

membantu memudahkan proses perhitungan. 

Tabel 3.9  

Tabel Pembantu Regresi Sederhana 

No. Resp. Xi Yi   
    

  Xi.Yi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 

2 

3 

     

Jumlah ∑    ∑    ∑  
   ∑  

   ∑       

Rata – rata  ̅   ̅     

Sumber: Abdurahman (2011, hlm. 216) 

 

Keterangan: 

 

Kolom 1 : Diisi skor Variabel X yang diperoleh masing – masing  

                 responden. 
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Kolom 3 : Diisi skor Variabel Y yang diperoleh masing – masing   

                 responden.  

Kolom 2 : Diisi nomor, sesuai dengan banyaknya responden 

 

Kolom 4 : Diisi kuadrat skor Variabel X. 

Kolom 5 : Diisi kuadrat skor Variabel Y. 

Kolom 6 : Diisi hasil perkalian skor Variabel X dengan skor  

                 Variabel Y. 

2) Menghitung rata-rata skor Variabel X dan rata-rata skor Variabel Y. 

 ̅  
∑  

 
        ̅  

∑  

 
        

 

3) Menghitung koefisien regresi (b). 

  
   ∑    ∑ ∑ 

   ∑    ∑   
 

 

4) Menghitung nilai b. 

 

   ̅    ̅ 

 

5) Menentukan persamaan regresi. 

 ⏞       

 

6) Membuat interpretasi. 

 

b. Koefisien Determinasi 

Menurut Abdurahman dkk (2011, hlm. 218)  “koefisien determinasi 

digunakan sebagai upaya untuk melihat besarnya pengaruh Variabel bebas 

terhadap Variabel terikat.” Adapun rumus yang digunakan untuk melihat 

besarnya pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat yaitu sebagai 

berikut. 
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Menurut Abdurahman dkk (2011, hlm. 193) sebelum melakukan 

perhitungan seperti di atas perlu dicari terlebih dahulu koefisien 

korelasinya menggunakan koefisien korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh Karl Pearson sebagai berikut. 

   
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

3.9 Pengujian Hipotesis 

 “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian” (Abdurahman dkk, 2011:150) 

Menurut Abdurahman, dkk (2011, hlm. 175) pengujian hipotesis dapat 

dilakukan dengan memperhatikan langkah-langkah berikut: 

1. Nyatakan hipotesis statistik (H0 dan H1) yang sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang diajukan. 

          (Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan tata ruang 

kantor terhadap kepuasan kerja pegawai) 

       (Terdapat pengaruh positif dan signifikan tata ruang kantor 

terhadap kepuasan kerja pegawai) 

2. Menentukan taraf kemaknaan atau nyata α (level of significance α) 

3. Gunakan statistik uji yang tepat, yaitu uji T untuk mrnguji tingkat 

signifikan pengaruh masing-masing Variabel bebas terhadap Variabel 

terikat secara parsial. 

4. Tentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah penolakan) H0. 

5. Hitung nilai statistic uji berdasarkan data yang dikumpulkan. Perhatikan 

apakah nilai hitung statistic uji jatuh di daerah penerimaan atau daerah 

penolakan? 

6. Berikan kesimpulan.                                 .


